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PUTUSAN
Nomor 426/Pid.B/2021/PN Kot

DEM KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Kota Agung yang mengadii perkara pidana dengan acara

pemeriksaan biasa dalam thgkat petama menjatuhkan putusan sebagai berkut dalam perkara

Terdakwa:
1. Nama lengkap :Noval Andesta Bin Kasbullah;
2. Tempat lahir : Teba;
3. UmurTanggal lahir : 21 Tahun/ November 2000;
4. Jenis kelamin - Lakidaki;
5. Kebangsaan : Indonesia;
6. Tempat tnggal : Pekon Teba Kec. Kota Agung Timur Kab. Tanggamus;
7. Agama : Islam;
8. Pekefjaan - Petani/ Pekebun;

Terdakwa Noval Andesta Bin Kasbullah dithan dalam tahanan rtan oleh:

1. Penyidk sejak tanggal 25 Mei 2021 sampai dengan tanggal 13 Juni 2021;

2. Penyidk Pempanjangan Oeh Penuntut Umum sejak fanggal 14 Juni 2021 sampai
dengan tanggal 23 Juli 2021,

3. Penyidk Pemanjangan Perama Oleh Ketia Pengadian Neger sejak tanggal 24 Juli
2021 sampai dengan tanggal 22 Agustus 2021;

4. Penyidk Pempanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadian Neger sejak tanggal 23 Agusus
2021 sampai dengan tanggal 21 September 2021,

5. Penuntut Umum sejak tanggal 22 September 2021 sampai dengan tanggal 11 Okiober
2021;

6. Penunut Umum Pempanjangan Petama Oleh Ketua Pengadian Neger sejak tanggal
12 Okiober 2021 sampai dengan fanggal 10 November 2021;

7. Penunut Umum Perpanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 11
November 2021 sampai dengan tanggal 10 Desember 2021;

8. Hakim Pengadian Negeri sejak tanggal 25 November 2021 sampai dengan tanggal 24
Desember 2021,

9. Hakim Pengadian Negeri Pempanjangan Perama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak
tanggal 25 Desember 2021 sampai dengan tanggal 22 Februari 2022;

Terdakwa menghadap sendii dalam persidangan tanpa didampingi oleh Penasihat Hukum;
Pengadian Neger trsebut;
Setelah membaca:
- Peneapan  Ketua Pengadian Negeri Kota Agung Nomor 426/PidBR2021/PN
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Kot tanggal 25 November 2021 tentang penunjukan Majelis Hakim;
- Peneapan Majelis Hakim Nomor 426/PidBR2021/PN Kot tanggal 25 November
2021 enfang penetapan hai sidang;
- Berkas perkara dan suratsurat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, dan Terdakwa sera memperhatkan buki
surat dan barang bukii yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum
yang pada pokoknya sebagai berikut;

1. Menyaiakan Noval Andesta bin Kasbullah, telah terbuki secara sah dan meyakinkan
melakukan fndak pidana ‘Mengambil barang sesuatu vyaiu 1 (satu) unit Handphone
merek Oppo Type Al2 yang seluruhnya atu sebagian kepunyaan orang lain yait
ehadap Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus, dengan maksud untuk dimiiki secara
melawan hukum, yang didahului, disettai atau dikut dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan, terhadap orang dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempemudah
pencurian, alau dalam hal terangkap tangan, untuk memungkinkan melarikan dii sendii
alu pesera lainnya, atau untuk p menguasai barang yang dicuri dimana perbuaian
fersebut dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu,” melanggar Perbuaian
Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 365 Ayat (2) ke 2 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana;

2. Menjatuhkan pidana tethadap Noval Andesta bin Kasbullah dengan pidana penjara
selama 1 (sau) @hun dan 6 (enam) bulan penjara dikurangi seluruhnya dari masa
ahanan yang telah dijalankan dengan perintah agar Terdakwa ®etap diahan;

3. Menyatakan barang buki berupa:

- 1 (saw) buah kotak handphone atas 1 (sat) unit handphone merk Oppo type A12
wama biu wa No. Imei 1 :8607703059357630, No. Imei 2 : 860703059357622;

- 1 (saw) untt handphone mek Oppo type Al12 wama biu No. Imei 1 :
860703059357630;
Dikembalikan kepada pemiiknya yaitu Saksi Dewi Putwant binti Firdaus;

- 1 (saw) unit sepeda motor merkk Yamaha Vixon wama hiam tanpa plat nomor
dengan nomor rangka dan nomor mesin : G3E7E-0437408;
Dikembalikan kepada pemiiknya yaitu Terdakwa Noval Andesta bin Kashullah;

4. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp200000 (dua fibu
tupiah);

Setelah  mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan
memohon keringan hukuman karena Terdakwa menyesali petbuaiannya dan befjanji idak akan
mengulangi tindak pidana apapun lagi;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum tethadap pemohonan Terdakwa yang
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pada pokoknya menyatekan tefap pada tuntutannya;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa tethadap tanggapan Penuntut Umum yang
pada pokoknya menyatakan tetap pada pemmohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum didakwa
berdasarkan surat dakwaan sebagai berkut:

Bahwa Terdakwa Noval Andesta hin Kasbullah bersama sama Manzori (DPO) pada
hari Sabtu, tanggal 27 Februai 2021, sekim Pukul 1500 WB atau pada suatu wakiu dalam
bulan Februar tahun 2021 berempat dijalan raya yang menghubungkan antara Pekon Karia dan
Pekon Tanjung Anom Kabupaten Tanggamus atau atau sefdakdidaknya disuatu tempat lain
dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kotaagung yang bemwenang mengadii dan memeriksa
perkara ini lah melakukan perbuatan Mengambil barang sesuatu yaitu 1 (sat) unit handphone
merek Oppo Type Al2 yang seluruhnya atu sebagian kepunyaan orang lain yaiu terhadap
Saksi Dewi Puwant bin Fidaus, dengan maksud untuk dimiiki secara melawan hukum, yang
didahului, disertai atau dikui dengan kekerasan afu ancaman kekerasan, terhadap orang
dengan maksud untuk mempersiapkan atu mempemudah pencurian, atu dalam hal
ertangkap tangan, untuk memungkinkan melarkan dii sendii atu pesera lainnya, atu untuk
efap menguasai barang yang dicuri dimana perbuatan tersebut diakukan oleh dua orang atau
lebih dengan bersekutu. Adapun perbuatan Terdakwa dilakukan dengan cara sebagai berikut:

- Berawal pada har sabtu tanggal 27 Febmuai 2021 sekim jam 1500 WIB, saat

Terdakwa berada di umah Manzoi (DPO) yang beralatkan di Pekon Kara Kec. Kota

Agung Timur Kab. Tanggamus dan pada saat yang bersamaan Saksi Dewi Pumwant

bini Fidaus seorang dii melintas mengendarai sepeda motor Mio J wama puth

menuju ke rumah Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus yang beralamatkan di Pekon

Tanjung Anom Kec. Kota Agung Timur Kab. Tanggamus dengan meletakan 1 (satu)

unit handphone merek Oppo Type Al12 bok sebelah kifi motor Saksi Dewi Pumwant

bini Firdaus. Mengetahui bok sebelah kii motor Saksi Dewi Pumwani bint Firdaus
terdapat 1 (satu) unit handphone merek Oppo Type Al2 kemudian Terdakwa dan

Manzori (DPO) mengejar dan membuntui Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus dengan

menggunakan sepeda motr Vixion wama Hiam mik Terdakwa sejauh 1 (saiu)

kiometer. Kemudian pada saat kondisi jalan sepi tepanya di dekat sebuah Masjd,

Terdakwa memepet Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus dar sebelah kii dan Manzon

(DPO) langsung mengambil 1 (sat) unit handphone merek Oppo Al12 milk Saksi

Dewi Pumwani binf Firdaus namun fdak behasi mengambinya dikarena tangan

Manzori (DPO) fdak sampai. Setlah i Terakwa dan Manzori (DPO) memepet

kembali Saksi Dewi Pumwant bini Firdaus dari sebelah kii dan berhasi mengambil 1

(sau) unit handphone merek Oppo Al12 mik Saksi Dewi Pumant bini Firdaus.

Bahwa atas perbuatan tersebut Saksi Dewi Pumwant bini Firdaus berusaha mengejar
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Terdakwa dan Manzoi (DPO) sambil bereiak namun fdak terkejar dan
mengakibatkkan Saksi Dewi Pumant bini Fidaus oleng dan tefatuh bersama
moiomya. Bahwa setelah mendapatkan 1 (satu) unit handphone merek Oppo A12 milik
Saksi Dewi Pumwanti bini Fidaus Terdakwa berusaha menjualnya secara online
dengan cara cod, namun sampai dengan trangkapnya Terdakwa 1 (Sa) unit
handphone merek Oppo A12 milk Saksi Dewi Pumwani bini Fidaus belum laku dan
masih dikuasai oleh Terdakwa.

- Bahwa petbuatan Terdakwa bersamasama dengan Manzori (DPO) mengakibatkan
Saksi Dewi Pumwant bint Fidaus mengalami kerugian sekim Rp2800.00000 (dua
jua delapan ratus fibu rupiah) dan mengalami luka pada bagian tangan kanan sebelah
kanan dan lutut sebelah kanan akibat tefjatuh saat berusaha mengejar Terdakwa;
Petbuaian Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana sesuai Pasal 365 ayat

(2) Ke2 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;
Menimbang, bahwa tethadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa telah mengeri dan
fidak mengajukan keberatan;
Menimbang, bahwa untuk membukikan dakwaannya Penuntut Umum tlah
mengajukan Saksi-Saksi sebagai berkut:

1. Saksi Dewi Pumwant bint Firdaus di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berkut:

- Bahwa kejadian tersebut tefadi pada hari Sabtu, tanggal 27 Febuari 2021 sekia
pukul 1500 WB di Jalan Pekon Kara Kec. Koa Agung Timur Kab. Tanggamus
yang menjadi korbannya adalah Saksi sendin;

- Bahwa Saksi melihat pelaku kejadian pengambilan handphone miliknya dengan cir-
cii dua pelaku dengan berboncengan menggunakan sepeda motor Vixion wama
hitam, yang mana pelaku yang di depan yang membawa motor menggunakan
celana levis Panjang dan memakai helm, sedangkan yang dibelakang atau yang
posisi dibonceng menggunakan topi wama cream;

- Bahwa barang yang telah diambil milk Saksi berupa 1 (satu) unit handphone merek
Oppo Type Al2 wama biu wa dengan trpasang simcard nomor : 081309734629
nomor Imei 1 : 860703059357630, No Imei 2 : 860703059357622;

- Bahwa cara Termakwa mengambil barang milk Saksi yaitu awal mulanya Saksi
pada pukul 1500 WB mengendarai sepeda motor Yamaha Mio J wama puth
dalam pefjalanan pulang kuliah menuju ke rumah Saksi di Pekon tanjong Anom,
sesampainya di pekon Kata Terakwa dan rekannya membuntut Saksi
menggunakan sepeda motor Vixion wama hiam mik Terdakwa, kemudian
Terdakwa memepet Saksi hingga Saksi kaget hingga sepeda motor yang
dikendarai oleh Saksi oleng dan hampir jatuh ke dalam siing dan Saksi merasa
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fakut akibat perbuatan Terdakwa, setelah iU Terdakwa memepet Saksi kembali, lalu
Terdakwa mengambil 1 (satu) unit handphone merek Oppo Type Al2 wama biu
tua yang Saksi leakkan di dashboard depan motor yang dikendarai oleh Saksi;

- Bahwa setlah Terdakwa mendapatkan 1 (sa) unit handphone merek Oppo Type
A12 wama biu tia millk Saksi Dewi, kemudian Terdakwa kabur,

- Bahwa setlah Terdakwa kabur, Saksi kotban berusaha mengejar Terdakwa hingga
tefjatuh dan mengakibatkan Saksi luka di bagian lutut

- Bahwa ial kerugian yang dialami oleh Saksi sebesar Rp280000000 (dua juta
delapan ratus ribu rpiah);

Tethadap keterangan Saksi, Tedakwa memberkan pendapat idak ada keberatan
dan membenarkan seluruhnya;
2. Saksi | Made Susia, SH, anak dai Wayan Gede, SPdH dibawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berkut:

- Bahwa kejadian tersebut tefadi pada hari Sabtu, tanggal 27 Febuai 2021 sekia
pukul 1500 WB di Jalan Pekon Kara Kec. Kot Agung Timur Kab. Tanggamus
yang menjadi kotbannya adalah Saksi Dew;

- Bahwa yang melakukan perbuaian penjambretan tersebut yaits Terdakwa Noval
Andesta bin Kasbullah dan rekanya yang bemama Sdr. Manjori (DPO);

- Bahwa barang yang telah diambil milk Saksi berupa 1 (satu) unit handphone merek
Oppo Type Al2 wama biu tua dengan terpasang simcard nomor : 081309734629
nomor Imei 1 : 860703059357630, No Imei 2 : 860703059357622;

- Bahwa pada saat Saksi dan rekan+ekannya mengamankan Terdakwa karena
diduga merupakan pelaku persiwa pencurian dengan kekerasan, handphone
tersebut ada pada Terdakwa sedang dipegangnya yang sebelumnya Terdakwa
mengantongi handphone tersebut;

- Bahwa cara Termakwa mengambil barang mik Saksi yaitu awal mulanya Saksi
pada pukul 1500 WB mengendarai sepeda motor Yamaha Mio J wama puth
dalam pefjalanan pulang kuliah menuju ke mumah Saksi di Pekon tanjong Anom,
sesampainya di pekon Kafa Terdakwa dan rekanya membunui  Saksi
menggunakan sepeda mobr Vixion wama hiam miik Terdakwa, kemudian
Terdakwa memepet Saksi hingga Saksi kaget hingga sepeda motor yang
dikendarai oleh Saksi oleng dan hampir jatuh ke dalam siing, setelah ity Terdakwa
memepet Saksi kembali, lalu Terdakwa mengambil 1 (satu) unit handphone merek
Oppo Type Al2 wama bitu a yang Saksi letakkan di dashboard depan motor yang
dikendarai oleh Saksi;

- Bahwa dari hasi penyelidkan yang Saksi dan rekan lakukan, menyimpulkan bahwa
Terdakwa patut diduga sebagai pelaku penjambretan 1 (satu) unit handphone milik
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Saksi Dewi;

- Tehadap ketrangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat tdak ada keberatan
dan membenarkan seluruhnya;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum tdak mengajukan Ahli dalam persidangan;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan keterangan yang

pada pokoknya sebagai berkut:

- Bahwa Terdakwa mengambil barang miik Saksi Dewi bemupa 1 (satu) unit
handphone Oppo A12 wama biu wa;

- Bahwa kejadian tersebut tefjadi pada tanggal 27 Febani 2021 sekira pukul 1500
WB di Jalan Raya Pekon Kara Kec, Kota Agung Timur Kabupatn Tanggamus;

- Bahwa Terdakwa melakukan perbuatan tersebut dengan cara pada awalnya yait
pada har Sabtu tanggal 27 Februari 2021 sekira pukul 1500 WIB Terdakwa sedang
mnegendarai sepeda mobor Yamaha Vixion wama hitam dengan membonceng Sdr.
Manjori (DPO);

- Bahwa Terdakwa bersama dengan Sdr. Manjori (DPO) dari Kota Agung menuju ke
atas ke arah Tanjung Anom;

- Bahwa Terdakwa memepet Saksi Dewi dai sebelah kiri hingga Saksi Dewi hampir
jauh ke siing;

- Bahwa setlah berhasil dipepet terdakawa langsung mengambil 1 (satu) unit
handphone Oppo Al2 wama biu twa mik Saksi Dewi yang berada di dashboard
depan dan Terdakwa membawa handphone tersebut kabur,

Menimbang, bahwa Terdakwa tdak mengajukan Saksi yang meringankan (@ de

charge), Surat maupun Ahli dalam persidangan;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang buki sebagai berikut:

- 1 (saw) buah kotak handphone atas 1 (sat) unit handphone merk Oppo type A12
wama biru tua No. Imei 1 : 8607703059357630, No. Imei 2 : 860703059357622;

- 1 (saw) unit handphone mek Oppo type Al12 wama biu No. Imei 1 :
860703059357630;

- 1 (saw) unit sepeda motor merk Yamaha Vixion wama hiam tanpa plat nomor
dengan nomor rangka dan nomor mesin : G3E7E-0437408;

Menimbang, bahwa berdasarkkan alat buki dan barang buki yang diajukan diperoleh

fakiafakta hukum sebagai berkut:

- Berawal pada hai sabti tanggal 27 Februai 2021 sekim jam 1500 WIB, saat
Terdakwa berada di rumah Manzoi (DPO) yang beralakan di Pekon Kara Kec.
Kota Agung Timur Kab. Tanggamus dan pada saat yang bersamaan Saksi Dewi
Puwant bini Firdaus seorang dii melintas mengendarai sepeda motor Mio J wama

puth menuju ke rumah Saksi Dewi Pumwani bini Fidaus yang beralamatkan di
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Pekon Tanjung Anom Kec. Kota Agung Timur Kab. Tanggamus dengan meletakan
1 (sau) unit handphone merek Oppo Type Al2 hok sebelah ki motor Saksi  Dewi
Puwant binti Firdaus;

- Bahwa Mengetahui bok sebelah kii motor Saksi Dewi Pumwani bint Firdaus
erdapat 1 (sau) unit handphone merek Oppo Type Al2 kemudian Terdakwa dan
Manzoi (DPO) mengejar dan membuntui Saksi  Dewi Pumant bini Firdaus
dengan menggunakan sepeda motor Vixon wama Hiam mik Terdakwa sejauh 1
(satu) kiometer;

- Bahwa Kemudian pada saat kondisi jalan sepi tepainya di dekat sebuah Masid,
Terdakwa memepet Saksi Dewi Puwani bint Fidaus dar sebelah kii dan Manzori
(OPO) langsung mengambil 1 (satu) unit handphone merek Oppo A12 miik Saksi
Dewi Pumwant bini Fidaus namun fdak berhasi mengambinya dikarena tangan
Manzoi (DPO) tdak sampai. Setelah iu Terdakwa dan Manzori (DPO) memepet
kembali Saksi Dewi Pumwant bini Firdaus dari sebelah kii dan berhasi mengambi
1 (satu) unit handphone merek Oppo A12 milik Saksi Dewi Puwant bini Firdaus;

- Bahwa ams perbuatan tersebut Saksi Dewi Pumwani bini Fidaus berusaha
mengejar Terdakwa dan Manzori (DPO) sambil bereriak namun fdak terkejar dan
mengakibatkkan Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus oleng dan tfauh bersama
mobmya,;

- Bahwa setlah mendapatkan 1 (satu) unit handphone merek Oppo A12 milik Saksi
Dewi Puwant bini Firdaus Terdakwa berusaha menjualnya secara online dengan
cara cod, namun sampai dengan tertangkapnya Terdakwa 1 (sau) unit handphone
merek Oppo A12 mik Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus belum laku dan mash
dikuasai oleh Terdakwa;

- Bahwa petbuatan Terdakwa bersama-sama dengan Manzor (DPO) mengakibakan
Saksi Dewi Puwant bini Firdaus mengalami kerugian sekira Rp2.800000,00 (dua
jua delapan ratus rbu rupiah) dan mengalami luka pada bagian tangan kanan
sebelah kanan dan lutut sebelah kanan akibat tefatuh saat berusaha mengejar
Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjunya Majelis Hakim akan memperimbangkan apakah
berdasarkkan fakiafakla hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan
ndak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan dakwaan
uinggal sebagaimana diatur dalam Pasal 365 ayat (2) Ke2 Kiab UndangUndang Hukum
Pidana, yang unsurunsumya adalah sebagai berkut :

1. Barangsiapa;

2. Mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain
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dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum;

3. Pencurian didahului, disettai atau dikui dengan kekerasan, tethadap orang dengan
maksud untuk mempersiapkan atu mempemudah pencurian, atu dalam hal
teangkap tangan, untuk memungkinkan melarkan dii sendii atau peserta lainnya,
alu unuk tep menguasai barang yang dicur, jka petbuatan diakukan oleh dua
orang afau lebih dengan bersekutu;

Menimbang, bahwa tehadap unsurunsur tersebut Majelis Hakim memperimbangkan
sebagai berikut:

Ad.l1. Unsur Barangsiapa;

Menimbang, bahwa unsur barangsiapa dalam rumusan pasal ini ialah lebih menunjuk
kepada manusia sebagai subjek hukum dan atau komporasi selaku pengurus dari suatu badan
hukum vyang diadikan Terdakwa dalam perkara ini, dan untuk dapat dinyaikan telah
terpenuhinya unsur ini adalah cukup dengan membukikan adanya kesesuaian antara identitas
Terdakwa yang tercantum dalam surat dakwaan Penuntut Umum dengan orang yang diadikan
Terdakwa dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa Penuntt Umum dalam persidangan telah menghadikan 1 (sau)
orang yang diadkan Terdakwa, yait bemama Noval Andesta bin Kashullah, yang mana ai@s
pefanyaan Hakim Ketua Sidang, Terdakwa menerangkan bahwa identtasnya bersesuaian
dengan identtas Terdakwa yang tercantum dalam surat dakwaan Penuntut Umum, sehingga
fdak ada kekelituan terhadap orang yang dihadikan sebagai Terdakwa dalam persidangan
perkara ini, dengan demikian Majelis Hakim bempendapat unsur barangsiapa telah terpenubhi;

Ad2. Unsur mengambil barang sesuatu yang seluruhnya aiau sebagian kepunyaan
orang lain dengan maksud untuk dimiiki secara melawan hukum;

Menimbang, bahwa unsur dalam mmusan pasal ini bersifat afematf, sehingga
epenuhinya salah sati frasa dari unsur ini, maka unsur ini dapat dinyatakan tlah temenuhi
seluruhnya;

Menimbang, bahwa pengetian mengambil adalah petbuaian memindahkan suatu
barang dari satu tmpat ke tempat yang lainnya, sedangkan yang dimaksud dengan pengerian
suau barang adalah segala sesuatu bak yang bemujud, maupun tdak bemujud yang memiliki
nilai ekonomi, sedangkan yang dimaksud dengan seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang
lain ditujukan kepada hak aias kepemilikan barang yang telah diambil merupakan bukan miiknya
dan atau merupakan milk orang lain baik itu sebagian maupun seluruhnya;

Menimbang, bahwa pengerfan dengan maksud untuk dimiiki ainya Terdakwa secara
sadar mengetehui dan menghendaki untuk ingin memiiki suati barang tersebut, sedangkan
secara melawan hukum diujukan untuk ingin memiiki suatu barang tersebut dilakukan dengan
cara tanpa mendapatkan izin atau diberikan hak dari pemiik yang sah;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia hukum yang teungkap di persidangan, pada
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haii sabtu tanggal 27 Febmuai 2021 sekim jam 1500 WIB, saat Terdakwa berada di rumah
Manzori (DPO) yang beralakan di Pekon Kata Kec. Kota Agung Timur Kab. Tanggamus dan
pada saat yang bersamaan Saksi Dewi Pumwant bint Fidaus seorang dii melintas mengendarai
sepeda motor Mio J wama puth menuju ke mumah Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus yang
beralamatkan di Pekon Tanjung Anom Kec. Kota Agung Timur Kab. Tanggamus dengan
meletakan 1 (satu) unit handphone merek Oppo Type A12 bok sebelah kii motor Saksi Dewi
Puwant binti Firdaus;

Menimbang, bahwa Mengethui bok sebelah kii motor Saksi Dewi Pumwant binf
Fidaus terdapat 1 (sau) unit handphone merek Oppo Type A12 kemudian Terdakwa dan
Manzori (DPO) mengejar dan membuntui Saksi  Dewi Pumant bini Fidaus dengan
menggunakan sepeda mobr Vixion wama Hiam mik Terdakwa sejauh 1 (sat) kiometer,
kemudian pada saat kondisi jalan sepi tpanya di dekat sebuah Masjd, Terdakwa memepet
Saksi  Dewi Puwant bini Fidaus dari sebelah kii dan Manzori (DPO) langsung mengambil 1
(satu) unit handphone merek Oppo Al12 milik Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus namun fdak
berhasil mengambilnya dikarena tangan Manzori (DPO) tidak sampai;

Menimbang, bahwa setelah iu Terdakwa dan Manzor (DPO) memepet kembali Saksi
Dewi Puwani bini Fidaus dari sebelah kii dan berhasi mengambil 1 (sau) unit handphone
merek Oppo A12 miik Saksi Dewi Puwant bint Firdaus;

Menimbang, bahwa aias petuatan tersebut Saksi  Dewi Puwani bini Fidaus
berusaha mengejar Terdakwa dan Manzori (DPO) sambil bereriak namun fdak terkejar dan
mengakibatkan Saksi Dewi Purwant binti Firdaus oleng dan tefjatuh bersama motomya;

Menimbang, bahwa setlah mendapakan 1 (satu) unit handphone merek Oppo Al2
miik Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus Terdakwa berusaha menjualnya secara online dengan
cara cod, namun sampai dengan tertangkapnya Terdakwa 1 (satu) unit handphone merek Oppo
Al2 milik Saksi Dewi Punwanti bini Firdaus belum laku dan masih dikuasai oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa petbuaian Terdakwa bersamasama dengan Manzoi (DPO)
mengakibatkan Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus mengalami kerugian sekira Rp2.80000000
(dua juia delapan ratus fibu mpiah) dan mengalami luka pada bagian tangan kanan sebelah
kanan dan lutut sebelah kanan akibat terfjatuh saat berusaha mengejar Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkkan perimbangan tersebut di atis Majelis Hakim
bempendapat frasa unsur mengambil barang sesuatl yang seluruhnya kepunyaan orang lain
dengan maksud untuk dimiiki secara melawan hukum telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena unsur dalam mumusan pasal ini bersifat aftematf,
dengan tempenuhinya frasa unsur mengambil barang sesuatu yang seluruhnya kepunyaan orang
lain dengan maksud untuk dimiki secara melawan hukum dari unsur ini, maka unsur ini dapat
dinyatakan telah terpenuhi seluruhnya;

Ad3. Unsur Pencurian didahului, diserai atau dikut dengan kekerasan, terhadap
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orang dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempemudah pencurian, atau dalam hal
teiangkap fangan, untuk memungkinkan melarkan dii sendiri atau pesera lainnya, atau untuk
telap menguasai barang yang dicui, jka perbuatan diakukan oleh dua orang atu lebih dengan
bersekutu;

Menimbang, bahwa unsur ini bersifat afiematf, sehingga apabila salah sau frasa dalam
unsurinitelah terpenuhi, maka seluruh unsur ini dinyatakan telah tepenuhi seluruhnya;

Menimbang, bahwa berdasakan fakia hukum yang terungkap di persidangan,
pertbuatan mengambil barang sesuatu yang seluruhnya kepunyaan orang lain dengan maksud
unuk dimiiki secara melawan hukum dilakukan oleh dua orang dengan bersekutu vaitu
Terdakwa dan Manzor (DPO), akan tefapi tanpa adanya didahului, diseriai atau dikui dengan
kekerasan, terthadap orang dengan maksud untuk mempersiapkan atau  mempemudah
pencurian, alau dalam hal tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarkan diri sendii atau
peserta lainnya, atau untuk ap menguasai barang yang dicuf;

Menimbang, bahwa adapun luka yang dialami oleh Saksi Dewi Pumwant bini Fidaus
disebabkan tefatuh saat berusaha mengejar Terdakwa dan Manzor (DPO), bukan merupakan
perbuatan yang disebabkan oleh Terdakwa maupun Manzor (DPO);

Menimbang, bahwa sehingga berdasakan perimbangan tersebut di atas Majelis
Hakim berpendapat unsur ini idak terpenuhi;

Menimbang, bahwa akan tetapi dikarenakan pasal yang didakwakan dalam perkara ini
adalah pencurian dengan kekerasan yang mana merupakan turunan atau Klasifikasi dari sebuah
indak pidana pencurian, sehingga jka sudah tempenuhi unsur pencuriannya, maka Majelis Hakim
bependapat tethadap perbuatan Terdakwa yang adalah mencuri dapat juga dinyaiakan terbuki
elah melakukan indak pidana pencurian, dengan demkian unsur ini tefap dianggap tlah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dai Pasal 365 ayat (2) Ke2 Kiab
Undang-Undang Hukum Pidana telah tempenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah
terbuki secara sah dan meyakinkan melakukan indak pidana sebagaimana didakwakan dalam
dakwaan tunggal;

Menimbang, bahwa selanjunya Majelis Hakim akan memperimbangkan apakah
ehadap dii dan perbuatan Terdakwa terdapat alasan yang dapat menghapuskan
peranggungjawaban pidana, bak berupa alasan pemaaf maupun alasan pembenar;

Menimbang, bahwa yang mempakan alasan pemaaf adalah sebagaimana diatur
dalam ketntuan Pasal 44 ayat (1), Pasal 48, Pasal 49 ayat (2), dan Pasal 51 ayat (2) Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana, sedangkan alasan pembenar adalah sebagaimana diatur
dalam keentuan Pasal 49 ayat (1), Pasal 50, dan Pasal 51 ayat (1) Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tdak menemukan hal-hal yang
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dapat menghapuskan peranggungjawaban pidana, bak sebagai alasan pembenar dan afau
alasan pemaaf, maka Terdakwa harus mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu beranggung jawab, maka harus
dinyatakan bersalah dan diatuihi pidana;

Menimbang, bahwa dalam pekara ini tradap Terdakwa telah dikenakan
penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan tersebut
harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang diatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa diahan dan penahanan tethadap Terdakwa
dilandasi alasan yang cukup, maka peru dittapkan agar Terdakwa tefap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terthadap barang buki yang diajukan di persidangan untuk
selanjutnya dipertimbangkan sebagai berkut:

Menimbang, bahwa barang buki berupa 1 (satu) buah kotk handphone afas 1 (satu)
unit handphone merk Oppo type Al2 wama biu tua No. Imei 1: 8607703059357630, No. Imei 2:
860703059357622, 1 (sat) unit handphone mek Oppo tpe A12 wama biu No. Imei 1
860703059357630 yang telah disia dari Saksi Dewi Pumwant bint Fidaus, maka dikembalikan
kepada Dewi Pumwant bint Firdaus, sedangkan 1 (satu) unit sepeda motor metk Yamaha Vixion
wama hiam tanpa plat nomor dengan nomor rangka dan nomor mesin : G3E7E-0437408 yang
ielah dipergunakan sebagai alat melakukan kejahatan dan memiiki nilai ekonomis maka barang
tersebut dietapkan dirampas untuk negara;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka peru
dipeimbangkan terebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

- Terdakwa meresahkan masyarakat;
- Terdakwa sudah pemah dihukum;

Keadaan yang mefingankan:

- Terakwa bererus terang dalam persidangan, mengakui perbuatannya,
menyesali dan befjanji tidak akan melakukan tndak pidana apapun lag;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa diatuhi pidana maka hamuslah dibebani
pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatkan, Pasal 365 ayat (2) Ke2 Kiab UndangUndang Hukum Pidana dan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana seria peraturan perundang-
undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:
1. Menyatakan Terdakwa Noval Andesta bin Kasbulah tetbuki secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan indak pidana pencurian sebagaimana dalam
dakwaan tunggal;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama
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1 (satu) Tahun 3 (iga) Bulan;
3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dialani Terdakwa
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang diatuhkan;
4. Meneiapkan Terdakwa tefap diahan;
5. Menetapkan barang buki berupa:
- 1 (saw) buah kotak handphone atas 1 (sat) unit handphone merk Oppo type A12
wama biru tua No. Imei 1 : 8607703059357630, No. Imei 2 : 860703059357622;
- 1 (satu) unt handphone mek Oppo type Al12 wama biu No. Imei 1
860703059357630;
Dikembalikan kepada pemiiknya yaitu Saksi Dewi Puwant bint Firdaus;
- 1 (saw) unit sepeda motor merk Yamaha Vixion wama hiam tanpa plat nomor
dengan nomor rangka dan nomor mesin : G3E7E-0437408;
Dirampas untuk negara;
6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp3.000,00 (figa ribu rupiah);
Demikianlah  diputuskan dalam sidang pemusyawaraian Majelis Hakim Pengadian
Negeri Kota Agung, pada hari Kamis, tanggal 3 Februari 2022, oleh kami, Eva Susiana, SH,
MH, sebagai Hakim Ketua, Bickrzon Welfare Hutepea, SH, MH, dan Wahyu Noviarini, SH.
masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang tebuka untuk umum
pada hai dan fanggal iu juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota
tersebut, dibantu oleh Epia Indawai, SH, Panitra Penggant pada Pengadian Negeri Kot
Agung, seta dihadiri oleh Dhinda Rati Putistia, SH. Penuntut Umum dan Terdakwa;
Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Bicterzon Welfare Hutapea, SH., MH. Eva Susiana, SH., MH.

Wahyu Noviarini, SH.
Panitera  Penggant,

Epita Indawati, SH.
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